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ABSTRACT 

This study was motivated by the limited use of technology-assisted student 
worksheets (LKPD) in science and social studies (IPAS) learning in elementary 
schools. It aimed to develop an electronic LKPD (E-LKPD) supported by Wordwall 
media using the Problem Based Learning model for biodiversity material in fourth 
grade. The problem was identified through observations and needs analysis in several 
elementary schools, which showed that teachers rarely used technology-based LKPD 
in the learning process. As a result, students tended to be less active and less 
motivated during learning activities. This study used a Research and Development 
(R&D) approach with the ADDIE model, which consists of Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation. The data collected included validation 
and practicality data. Validation data were obtained through expert judgment involving 
material, language, and media experts, while practicality data were gathered through 
questionnaires from teachers and students regarding the use of the developed E-
LKPD. The developed E-LKPD was then tested for practicality with teachers and 
students in several elementary schools. The results showed that the Wordwall-
assisted E-LKPD obtained a practicality score of over 95%, categorized as highly 
practical. This indicates that the E-LKPD is easy to use, engaging, and supports 
students’ active participation in learning. In conclusion, the Wordwall-assisted E-LKPD 
developed using the Problem Based Learning model is feasible and practical for use 
in fourth-grade IPAS learning. 
 
Keywords: E-LKPD, Wordwall, Problem Based Learning, ADDIE, IPAS, Elementary 
School. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya penggunaan LKPD berbantuan 
teknologi dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengembangkan E-LKPD berbantuan media Wordwall menggunakan model 
Problem Based Learning pada pembelajaran IPAS materi keanekaragaman hayati di 
kelas IV Sekolah Dasar. Permasalahan yang terjadi didapatkan dari hasil observasi 
dan analisis kebutuhan di beberapa sekolah dasar, yang menunjukkan bahwa guru 
masih jarang menggunakan LKPD berbasis teknologi dalam proses pembelajaran. 
Hal ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dan kurang termotivasi dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
pengembangan yaitu Research and Development (R&D). Pada pengembangan E-
LKPD tersebut menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
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Development, Implementation, and Evaluation). Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data validasi dan data praktikalitas yang diperoleh melalui lembar 
validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, serta angket respons guru dan 
peserta didik terhadap penggunaan E-LKPD yang dikembangkan. E-LKPD yang telah 
dikembangkan kemudian diuji kepraktisannya melalui uji praktikalitas oleh guru dan 
peserta didik di beberapa sekolah dasar. Hasil praktikalitas menunjukkan bahwa E-
LKPD berbantuan media Wordwall memperoleh persentase penilaian di atas 95% 
dengan kategori praktis. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbantuan media 
Wordwall mudah digunakan, menarik, dan membantu meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran IPAS. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan E-LKPD berbantuan media Wordwall menggunakan model Problem 
Based Learning pada pembelajaran IPAS kelas IV Sekolah Dasar layak dan praktis 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: E-LKPD, Wordwall, Problem Based Learning, ADDIE, IPAS, Sekolah 
Dasar. 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara guru dan 

peserta didik yang didukung oleh 

berbagai sumber belajar guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Setiap siswa memiliki karakteristik dan 

kebutuhan belajar yang berbeda, 

sehingga proses pembelajaran perlu 

dirancang secara tepat agar mampu 

mengakomodasi keberagaman 

tersebut (Nisa et al., 2022). 

Perkembangan abad ke-21 

menuntut dunia pendidikan untuk 

beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi sebagai konsekuensi dari era 

industri 4.0. Integrasi otomasi, sistem 

komputer, dan teknologi informasi 

membuat arus komunikasi semakin 

cepat dan membuka peluang luas bagi 

inovasi pembelajaran (Oktafia & Devi, 

2020). Kondisi ini menuntut peserta 

didik untuk menguasai keterampilan 

abad 21, sementara guru harus mampu 

menyelenggarakan pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, dan responsif terhadap 

perkembangan digital (Luther & Erita, 

2023). 

Dalam konteks tersebut, guru 

memiliki peran penting dalam 

membentuk peserta didik agar 

berkembang menjadi pribadi yang 

berkarakter, bertanggung jawab, dan 

mampu beradaptasi dengan tuntutan 

zaman. Pembelajaran dipahami 

sebagai rangkaian aktivitas yang 

menghubungkan proses belajar 

dengan pencapaian hasil belajar 

(Sulistiani et al., 2022). Untuk 

mencapai kualitas pembelajaran yang 

lebih baik, guru dituntut menghadirkan 

pengalaman belajar yang berpusat 

pada peserta didik sehingga mampu 
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menumbuhkan motivasi, partisipasi, 

dan keterlibatan aktif. 

Salah satu perangkat ajar yang 

dibutuhkan dalam mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik di era digital adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik 

(E-LKPD). E-LKPD merupakan bahan 

ajar digital yang dirancang untuk 

memfasilitasi aktivitas belajar peserta 

didik secara mandiri maupun 

kolaboratif melalui pemanfaatan 

perangkat elektronik. Syafitri dan 

Tressyalina (2020) menegaskan bahwa 

E-LKPD menjadi salah satu bahan ajar 

yang sangat dibutuhkan oleh guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran 

berbasis digital karena mampu 

mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara lebih efektif. 

Penerapan kreativitas dalam 

proses pembelajaran penting dilakukan 

pada setiap mata pelajaran, termasuk 

IPAS. Agustina et al. (2022) 

menjelaskan bahwa dalam Kurikulum 

Merdeka, materi IPA dan IPS 

dipadukan menjadi satu kesatuan yang 

dikenal sebagai IPAS. Mata pelajaran 

ini memiliki peran strategis dalam 

membentuk Profil Pelajar Pancasila, 

yang merupakan gambaran ideal 

karakter peserta didik Indonesia. 

Salah satu pendekatan yang 

sesuai adalah model Problem Based 

Learning (PBL). Model ini 

menempatkan masalah sebagai titik 

awal pembelajaran, di mana peserta 

didik diajak menganalisis situasi nyata 

yang relevan dengan materi. Dengan 

demikian, mereka memperoleh 

pengalaman langsung dalam 

memecahkan masalah secara aktif dan 

kolaboratif, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. PBL melibatkan 

peserta didik dalam penyelidikan 

konsep sehingga mereka mampu 

berpikir kritis dan menemukan solusi 

atas permasalahan yang diberikan 

(Yolanda, 2018; Badru & Mukaromah, 

2022). 

PBL juga memfokuskan proses 

belajar pada pemecahan masalah yang 

benar-benar terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Adiningsih et al. (2024) 

menjelaskan bahwa penerapan PBL 

mencakup lima langkah utama, yaitu: 

(1) mengorientasikan siswa pada 

masalah, (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individu maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan melalui 

observasi dan wawancara di Gugus I 

Sekolah Dasar Kecamatan Sungayang 

yang terdiri atas lima Sekolah Dasar, 

maka observasi ini dilaksanakan pada 

tiga sekolah, yaitu SDN 07 Sungayang 

pada tanggal 22 November 2025, SDN 

11 Sungayang pada tanggal 29 

November 2025, dan SDN 02 

Minangkabau pada tanggal 1 

Desember 2025. Pemilihan ketiga 

sekolah tersebut didasarkan pada 

pertimbangan ketersediaan satuan 

pendidikan yang bersedia menjadi 

lokasi penelitian serta dukungan 

sarana dan prasarana pembelajaran 

yang memadai untuk pelaksanaan 

penelitian pengembangan E-LKPD. 

Ketiga sekolah tersebut telah memiliki 

fasilitas teknologi pembelajaran berupa 

Chromebook, laptop, jaringan WiFi, 

proyektor, dan infocus yang 

memungkinkan penerapan E-LKPD 

secara optimal dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa meskipun sarana 

dan prasarana digital telah tersedia, 

pemanfaatannya dalam pembelajaran 

IPAS belum dilakukan secara maksimal 

dan belum terintegrasi secara 

sistematis pada seluruh tahapan 

pembelajaran. Guru masih cenderung 

menggunakan LKPD konvensional 

yang bersumber dari buku siswa atau 

latihan soal yang diperoleh dari internet 

dan disajikan kembali melalui papan 

tulis. Selain itu, penggunaan LKPD 

dalam proses pembelajaran IPAS juga 

masih relatif jarang, sehingga kegiatan 

belajar lebih didominasi oleh 

penjelasan guru tanpa dukungan 

bahan ajar yang terstruktur dan 

interaktif. Akibatnya, proses 

pembelajaran IPAS berlangsung satu 

arah, bersifat repetitif, dan belum 

sepenuhnya mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

Temuan tersebut diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan wali kelas, 

yang menyatakan bahwa peserta didik 

kerap mengalami kesulitan memahami 

konsep IPAS karena LKPD yang 

digunakan belum interaktif, tidak 

kontekstual, dan belum dirancang 

untuk mengarahkan peserta didik pada 

proses penyelidikan sebagaimana 

yang dituntut dalam pembelajaran 

IPAS. Selain itu, guru mengaku masih 

kurang percaya diri dan kurang terampil 

dalam mengembangkan E-LKPD yang 

terstruktur, inovatif, serta selaras 
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dengan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL). Padahal, model PBL 

sangat relevan untuk IPAS karena 

menekankan pemecahan masalah, 

eksplorasi, dan pembelajaran berbasis 

pengalaman. 

Keterbatasan guru dalam 

mengembangkan media digital 

berdampak pada belum optimalnya 

pemanfaatan media evaluasi berbasis 

teknologi dalam pembelajaran IPAS. 

Media evaluasi digital yang bersifat 

interaktif sejatinya mampu 

memfasilitasi aktivitas belajar seperti 

kuis, pengelompokan konsep, 

pencocokan informasi, serta latihan 

berbasis permainan yang dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Namun, belum adanya 

pemanfaatan media tersebut, termasuk 

platform interaktif seperti Wordwall, 

menyebabkan pembelajaran 

cenderung kurang menarik, peserta 

didik kurang aktif, dan motivasi belajar 

IPAS menurun. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi bahan 

ajar yang tidak hanya memanfaatkan 

teknologi, tetapi juga mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang 

aktif, kolaboratif, dan menantang 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu 

pengembangan E-LKPD berbantuan 

media Wordwall dengan model 

Problem Based Learning (PBL) untuk 

mendukung pembelajaran IPAS kelas 

IV. Pengembangan ini diharapkan 

dapat membantu guru menyediakan E-

LKPD yang interaktif, mendorong 

keterlibatan peserta didik, serta 

meningkatkan efektivitas pemahaman 

konsep IPAS. Media Wordwall 

merupakan salah satu media 

pembelajaran berbasis game interaktif 

yang dirancang untuk melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses belajar, 

sehingga mampu meningkatkan 

penguasaan materi melalui aktivitas 

latihan, evaluasi, dan umpan balik yang 

dilakukan secara langsung dan 

menyenangkan (Arimbawa, 2021). 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian pengembangan. 

Research and Development (R&D) 

merupakan metode ilmiah yang 

bertujuan untuk meneliti, merancang, 

menghasilkan, serta menguji kevalidan 

suatu produk. Penelitian 

pengembangan digunakan untuk 

menciptakan dan memverifikasi 

berbagai produk pendidikan, seperti 

perangkat pelatihan guru, bahan ajar, 

media pembelajaran, instrumen 

evaluasi, maupun sistem pengelolaan 

pembelajaran (Hanafi, 2017). Oleh 
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karena itu, kegiatan dalam penelitian ini 

mencakup tahap penelitian, 

perancangan, pembuatan, serta 

pengujian produk (Waruwu, 2024). 

Model ADDIE memiliki lima 

komponen yang saling berkaitan dan 

tersusun secara sistematis. Setiap 

langkah harus dilakukan berurutan 

mulai dari tahap pertama hingga tahap 

kelima, sehingga tidak dapat 

diterapkan secara acak. Struktur yang 

sederhana membuat model ini lebih 

mudah dipahami dan digunakan 

dibandingkan model lainnya 

(Ranuharja et al., 2021). Adapun lima 

tahapan dalam model ADDIE meliputi: 

analysis (analisis), design (desain), 

development 

(pengembangan/produksi), 

implementation (implementasi), dan 

evaluation (evaluasi) (Waruwu, 2024). 

Model ADDIE yang dikembangkan Dick 

dan Carey merupakan desain 

pembelajaran berbasis sistem dan 

sangat sesuai untuk pengembangan 

sistem pembelajaran (Hidayat & Nizar, 

2021). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
A. Hasil Penelitian 
  Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan E-LKPD 

berbantuan Wordwall yang 

menghasilkan data melalui kegiatan 

validasi serta implementasi produk 

yang telah dikembangkan. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

sesuai dengan tujuan serta tahapan 

prosedur pengembangan yang 

digunakan.  

1. Tahap Analisis ( Analysis )  
 Pada tahap analisis, 

peneliti melaksanakan kegiatan 

observasi dan wawancara di tiga 

Sekolah Dasar, yaitu SDN 02 

Minangkabau, SDN 07 

Sungayang, dan SDN 11 

Sungayang. Kegiatan tersebut 

bertujuan untuk memperoleh 

data terkait analisis kinerja, dan 

analisis kebutuhan, melalui hasil 

observasi dan wawancara di 

masing-masing sekolah. 

a. Analisis Kinerja  
 Berdasarkan hasil 

analisis kinerja yang 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara guru, serta 

penyebaran angket kepada 

peserta didik di Sekolah 

Dasar, diperoleh beberapa 

temuan yang mencakup 

analisis kurikulum dan 

pembelajaran, analisis guru 

dan peserta didik terhadap 

E-LKPD. Hasil analisis 
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kebutuhan yang peneliti 

temukan dari ketiga sekolah 

tersebut adalah: 

1) Analisis Kurikulum 
dan Pembelajaran  
 Kurikulum yang 

digunakan dalam 

pengembangan LKPD 

berbantuan Wordwall 

adalah Kurikulum 

Merdeka. Oleh karena 

itu, dilakukan analisis 

kurikulum sebagai dasar 

untuk memperoleh 

gambaran yang jelas 

mengenai perancangan 

LKPD yang sesuai 

dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka. 

Analisis kurikulum ini 

bertujuan agar LKPD 

yang dikembangkan 

selaras dengan capaian 

pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

yang berlaku. Dalam 

proses pengembangan 

LKPD berbantuan 

Wordwall, peneliti 

terlebih dahulu 

melakukan analisis 

Kurikulum Merdeka 

pada pembelajaran 

IPAS di Sekolah Dasar, 

yang meliputi capaian 

pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran. 

 Capaian 

Pembelajaran (CP) 

pada pembelajaran 

IPAS adalah peserta 

didik memahami bentuk 

dan fungsi panca indra, 

siklus hidup makhluk 

hidup dan upaya 

pelestariannya, 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya 

alam sebagai upaya 

mitigasi perubahan iklim, 

proses perubahan wujud 

zat dan perubahan 

bentuk energi, sumber 

dan bentuk energi serta 

proses perubahan 

bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari, 

gejala kemagnetan 

dalam kehidupan sehari-

hari, jenis gaya dan 

pengaruhnya terhadap 

arah, gerak, dan bentuk 

benda; peran, tugas, 

dan tanggung jawab 

serta interaksi sosial 
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yang terjadi di sekitar 

tempat tinggal dan 

sekolah; mengenal letak 

kota/kabupaten dan 

provinsi tempat tinggal 

melalui peta 

konvensional maupun 

digital; ragam bentang 

alam serta 

keterkaitannya dengan 

profesi masyarakat, 

keanekaragaman 

hayati, 

keanekaragaman 

budaya, kearifan lokal, 

sejarah keluarga dan 

masyarakat setempat, 

upaya pelestariannya, 

serta perbedaan 

kebutuhan dan 

keinginan, nilai mata 

uang, dan fungsinya.  

 Berdasarkan 

capaian pembelajaran 

tersebut, dirumuskan 

Tujuan Pembelajaran 

(TP), yaitu: 1. peserta 

didik mampu 

menjelaskan 

keanekaragaman hayati 

serta menyebutkan 

tingkatan 

keanekaragaman hayati 

secara sederhana. 2. 

peserta didik mampu 

mengamati serta 

mengelompokkan 

contoh flora dan fauna 

Indonesia berdasarkan 

jenis atau wilayah 

persebarannya dengan 

bantuan media gambar 

atau video. 

2) Analisis Guru dan 
Peserta Didik 
Terhadap E-LKPD  
 Pada tahap ini 

menunjukkan bahwa 

guru membutuhkan 

pembaharuan LKPD 

berbasis teknologi untuk 

mempermudah proses 

pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

Guru mengharapkan 

adanya LKPD yang lebih 

menarik dan interaktif 

agar peserta didik lebih 

aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Di sisi 

lain, peserta didik 

menyatakan lebih 

menyukai penggunaan 

LKPD berbasis teknologi 

yang dilengkapi dengan 
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gambar serta aktivitas 

yang variatif, sehingga 

pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan 

dan tidak monoton. 

b. Analisis Kebutuhan 
 Tahap analisis dilakukan 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan dalam 

pembelajaran IPAS pada 

penerapan Kurikulum 

Merdeka di kelas IV Sekolah 

Dasar. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih 

membutuhkan bahan ajar 

yang inovatif, interaktif, dan 

berbasis teknologi, sehingga 

diperlukan pengembangan 

E-LKPD berbantuan media 

Wordwall untuk mendukung 

pembelajaran IPAS yang 

lebih efektif dan menarik bagi 

peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar. 

2. Tahap Perancangan (Design) 
 Tahap perancangan 

merupakan tahap di mana 

peneliti menyusun dan 

merancang E-LKPD 

pembelajaran berbantuan media 

Wordwall yang akan 

dikembangkan. E-LKPD yang 

dirancang diharapkan dapat 

membantu guru dalam 

menyajikan materi 

pembelajaran sekaligus 

mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari, serta 

memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi melalui 

penggunaan E-LKPD yang 

bersifat inovatif dan variatif. 

3. Tahap Pengembangan 
(Development)  
 Pada tahap 

pengembangan, E-LKPD 

berbantuan media Wordwall 

yang telah dirancang 

selanjutnya diuji melalui proses 

validasi oleh para ahli sesuai 

dengan bidang dan keahliannya. 

Validasi dilakukan oleh validator 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

media dengan menggunakan 

angket penilaian untuk menilai 

kelayakan E-LKPD yang 

dikembangkan. 

 Setelah proses validasi 

dilaksanakan, E-LKPD direvisi 

berdasarkan saran dan 

masukan yang diberikan oleh 

para validator guna 

memperbaiki dan 

menyempurnakan produk yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

189 
 

dikembangkan. Hasil revisi 

tersebut bertujuan untuk 

memperoleh E-LKPD 

pembelajaran yang valid dan 

layak digunakan. Setelah 

dinyatakan valid oleh ketiga 

validator, E-LKPD berbantuan 

Wordwall siap digunakan dan 

diimplementasikan pada tahap 

selanjutnya di lapangan. 

4. Tahap Penerapan 
(Implementation)  
 Tahap penerapan 

merupakan tahap lanjutan yang 

bertujuan untuk 

mengimplementasian E-LKPD 

pembelajaran berbantuan media 

Wordwall pada pembelajaran 

IPAS di kelas IV Sekolah Dasar, 

setelah ELKPD tersebut melalui 

proses perancangan dan 

dinyatakan valid oleh para ahli. 

Penerapan E-LKPD 

dilaksanakan dengan mengacu 

pada modul ajar yang telah 

disusun, khususnya pada materi 

Keanekaragaman Hayati, 

sehingga pelaksanaannya tetap 

selaras dengan capaian dan 

tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. Pada tahap ini, E-

LKPD yang telah dikembangkan 

terlebih dahulu dilakukan uji 

coba terbatas kepada peserta 

didik kelas IV di SDN 07 

Sungayang guna memperoleh 

gambaran awal mengenai 

keterlaksanaan pembelajaran 

serta respons peserta didik 

terhadap penggunaan E-LKPD 

berbasis digital. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil uji coba 

tersebut, E-LKPD pembelajaran 

berbantuan Wordwall diterapkan 

pada subjek penelitian yang 

lebih luas, yaitu peserta didik 

kelas IV di SDN 11 Sungayang 

dan SDN 02 Minangkabau. 

Pada tahap penerapan ini, 

peneliti juga melaksanakan uji 

praktikalitas dengan 

menyebarkan angket respons 

kepada guru dan peserta didik 

untuk mengetahui tingkat 

kemudahan penggunaan, 

kemenarikan tampilan, serta 

kebermanfaatan E-LKPD dalam 

mendukung proses 

pembelajaran IPAS di kelas IV 

Sekolah Dasar. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)  
 Tahap evaluasi 

merupakan tahap penutup 

dalam rangkaian pelaksanaan 

penelitian. Pada tahap ini 

dilakukan penilaian secara 
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menyeluruh terhadap proses 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, mulai dari tahap 

perancangan hingga tahap 

penerapan E-LKPD 

pembelajaran berbantuan media 

Wordwall pada materi 

keanekaragaman hayati. 

Kegiatan evaluasi bertujuan 

untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan serta menilai sejauh 

mana penggunaan E-LKPD 

mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari. 

Proses penilaian dilakukan 

melalui pengumpulan data dari 

berbagai sumber, meliputi hasil 

validasi oleh ahli materi,ahli 

bahasa dan ahli media, respons 

guru, serta umpan balik yang 

diberikan oleh peserta didik. 

6. Analisis Data Validasi  
a. Data Validasi Aspek Materi  
 Hasil uji validasi E-LKPD 

pembelajaran IPAS berbantuan 

media Wordwall diperoleh dari 

validator ahli materi, yaitu Ibu Dr. 

Yeni Erita,M. Pd, melalui 

instrumen penilaian yang telah 

disediakan. Pada tahap validasi 

pertama, E-LKPD memperoleh 

persentase sebesar 77,5% 

dengan kategori “valid”, 

sehingga dilakukan revisi 

berdasarkan saran dan 

masukan yang diberikan oleh 

validator untuk memperbaiki E-

LKPD yang dikembangkan. 

Setelah dilakukan revisi, hasil 

validasi tahap kedua 

menunjukkan peningkatan 

dengan persentase sebesar 

92,5% yang berada pada 

kategori “sangat valid”, sehingga 

dinyatakan dapat diterapkan 

pada pembelajaran.  

b. Data Validasi Aspek Bahasa  
 Hasil uji validasi E-LKPD 

pembelajaran IPAS berbantuan 

media Wordwall diperoleh dari 

validator ahli bahasa, yaitu Ibu 

Yesni Yenti, M.Pd, melalui 

instrumen penilaian yang telah 

disediakan. Pada tahap validasi 

pertama, E-LKPD memperoleh 

persentase sebesar 85% 

dengan kategori “valid”, 

sehingga dilakukan revisi 

berdasarkan saran dan 

masukan yang diberikan oleh 

validator untuk memperbaiki E-

LKPD yang dikembangkan. 

Setelah dilakukan revisi, hasil 

validasi tahap kedua 
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menunjukkan peningkatan 

dengan persentase sebesar 

97,5% yang berada pada 

kategori “sangat valid”, sehingga 

dinyatakan dapat diterapkan 

pada pembelajaran. 

c. Data Validasi Aspek Media  
 Hasil uji validasi E-LKPD 

pembelajaran IPAS berbantuan 

media Wordwall diperoleh dari 

validator ahli bahasa, yaitu Ibu 

Sahrun Nisa, M.Pd, melalui 

instrumen penilaian yang telah 

disediakan. Pada tahap validasi 

pertama, E-LKPD memperoleh 

persentase sebesar 87,5% 

dengan kategori “valid”, 

sehingga dilakukan revisi 

berdasarkan saran dan 

masukan yang diberikan oleh 

validator untuk memperbaiki E-

LKPD yang dikembangkan. 

Setelah dilakukan revisi, hasil 

validasi tahap kedua 

menunjukkan peningkatan 

dengan persentase sebesar 

95% yang berada pada kategori 

“sangat valid”, sehingga 

dinyatakan dapat diterapkan 

pada pembelajaran. 

7. Hasil Uji Praktikalitas  
 Pengumpulan data uji 

praktikalitas E-LKPD 

berbantuan Wordwall pada 

tahap uji coba dilaksanakan oleh 

guru dan peserta didik kelas IV 

di SDN 07 Sungayang pada 

tanggal 24 Februari 2026. 

Selanjutnya, pengambilan data 

uji praktikalitas di sekolah 

penelitian dilakukan oleh guru 

dan peserta didik kelas IV di 

SDN 11 Sungayang pada 

tanggal 26 Februari 2026 serta 

di SDN 02 Minangkabau pada 

tanggal 27 Februari 2026.  

 Pada pelaksanaan 

penelitian, peneliti terlebih 

dahulu menjelaskan cara 

penggunaan E-LKPD 

berbantuan Wordwall kepada 

peserta didik. Setelah itu, 

kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan hingga selesai 

sesuai dengan langkah-langkah 

yang telah direncanakan. Uji 

praktikalitas guru dan respon 

peserta didik dilakukan dengan 

memberikan lembar penilaian 

berupa angket praktikalitas. 

Angket tersebut diisi oleh guru 

berdasarkan hasil pengamatan 

selama proses uji coba produk 

berlangsung. Sementara itu, 

pengambilan data praktikalitas 

dari peserta didik dilakukan 
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setelah mereka menyelesaikan 

pembelajaran menggunakan E-

LKPD berbantuan Wordwall. 

Peserta didik kemudian diminta 

mengisi angket yang berisi 

beberapa pertanyaan untuk 

mengetahui tanggapan mereka 

terhadap penggunaan E-LKPD 

berbantuan Wordwall dalam 

proses pembelajaran  

a. Analisis Uji Praktikalitas di 
Sekolah Uji Coba 
 Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilaksanakan 

di sekolah uji coba SDN 07 

Sungayang pada tanggal 24 

Februari 2026, peneliti telah 

melakukan uji praktikalitas E-

LKPD berbantuan Wordwall. 

Hasil angket respon guru 

menunjukkan persentase 

sebesar 95,8% dengan 

kategori “praktis”, sedangkan 

hasil angket respon peserta 

didik memperoleh 

persentase sebesar 95,2% 

yang juga berada pada 

kategori “praktis”. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan E-LKPD 

berbantuan Wordwall pada 

pembelajaran di kelas IV di 

SDN 07 Sungayang 

tergolong praktis dan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

b. Analisis Uji Praktikalitas E-
LKPD di Sekolah Penelitian  
1) SD Negeri 11 

Sungayang 
 Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilaksanakan pada uji 

praktikalitas di SDN 11 

Sungayang pada tanggal 

26 Februari 2026, peneliti 

melakukan pengujian 

praktikalitas terhadap 

ELKPD berbantuan 

Wordwall. Hasil angket 

respon guru 

menunjukkan persentase 

sebesar 95,8% dengan 

kategori “praktis”, 

sedangkan hasil angket 

respon peserta didik 

memperoleh persentase 

sebesar 96,1% yang juga 

berada pada kategori 

“praktis”. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa 

penggunaan E-LKPD 

berbantuan Wordwall 

pada pembelajaran di 
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kelas IV di SDN 11 

Sungayang tergolong 

praktis dan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2) SD Negeri 02 
Minangkabau 
 Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilaksanakan pada uji 

praktikalitas di SDN 16 

Padang Besi pada 

tanggal 30 April 2025, 

peneliti melakukan 

pengujian terhadap 

penggunaan e-LKPD 

berbantuan Wordwall. 

Hasil angket respon 

guru menunjukkan 

persentase sebesar 

100% dengan kategori 

“praktis”, sedangkan 

hasil angket respon 

peserta didik 

memperoleh persentase 

sebesar 95,8% yang 

juga berada pada 

kategori “praktis”. 

Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa 

penggunaan E-LKPD 

berbantuan Wordwall 

pada pembelajaran di 

kelas IV di SDN 02 

Minangkabau tergolong 

praktis dan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

B. PEMBAHASAN PENELITIAN 
1. Validitas E-LKPD berbantuan 

Wordwall Menggunakan Model 

PBL. Penilaian terhadap E-

LKPD berbantuan Wordwall 

yang dikembangkan dengan 

menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran IPAS di kelas IV 

Sekolah Dasar dilakukan melalui 

uji validitas oleh tiga orang 

validator, yaitu validator ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli 

media. Setelah proses validasi 

dilakukan, peneliti juga 

melakukan revisi atau perbaikan 

terhadap produk sesuai dengan 

saran dan masukan yang 

diberikan oleh para validator. 

Selanjutnya, E-LKPD tersebut 

kembali diuji untuk memastikan 

kelayakannya. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa E-LKPD 

yang dikembangkan 

memperoleh hasil yang sangat 

baik dan telah dinyatakan valid 

sehingga layak digunakan 
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dalam proses pembelajaran. 

Hasil uji validitas dari ahli materi 

memperoleh persentase 

sebesar 92,5% dengan kategori 

valid. Selanjutnya, hasil 

penilaian dari ahli bahasa 

memperoleh persentase 

sebesar 97,5% dengan kategori 

valid. Sementara itu, hasil 

validasi dari ahli media juga 

menunjukkan persentase 

sebesar 95% dengan kategori 

valid. Berdasarkan ketiga hasil 

penilaian tersebut, diperoleh 

nilai rata-rata validitas E-LKPD 

berbantuan Wordwall pada 

pembelajaran IPAS materi 

keanekaragaman hayati di kelas 

IV Sekolah Dasar sebesar 

95,8% dengan kategori valid. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD 

berbantuan Wordwall yang telah 

dikembangkan dinyatakan layak 

untuk dilakukan uji coba di 

lapangan. 

2. Praktikalitas E-LKPD 

berbantuan Wordwall 

Menggunakan Model PBL 

Setelah melalui tahap validasi 

dan dinyatakan layak 

digunakan, E-LKPD berbantuan 

Wordwall yang 

mengintegrasikan model 

pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) selanjutnya diuji 

cobakan langsung di sekolah. 

Tahap ini bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai 

tingkat kepraktisan perangkat 

pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui 

penyebaran angket praktikalitas 

kepada dua kelompok 

responden, yaitu guru sebagai 

pelaksana pembelajaran dan 

peserta didik sebagai pengguna 

langsung E-LKPD dalam 

kegiatan belajar. Uji coba 

pertama dilaksanakan di SDN 

07 Sungayang. Hasil angket 

menunjukkan bahwa penilaian 

dari guru mencapai persentase 

sebesar 95,8%, sedangkan 

penilaian dari peserta didik 

sebesar 95,2%. Kedua hasil 

tersebut masuk ke dalam 

kategori "praktis", yang 

menandakan bahwa E-LKPD 

berbantuan Wordwall dapat 

digunakan dengan baik dan 

memberikan kemudahan dalam 

proses pembelajaran. 

Selanjutnya disekolah penelitian 

yaitu SDN 11 Sungayang, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

195 
 

Penilaian dari guru sebesar 

95,8%, sementara penilaian dari 

peserta didik mencapai 95,8%, 

keduanya masuk dalam kategori 

"praktis". Selanjutnya, di SDN 02 

Minangkabau penilaian guru 

mencapai angka sempurna yaitu 

sebesar 100% sementara 

peserta didik sebesar 95,3%, 

yang juga termasuk dalam 

kategori "praktis". Hasil dari 

ketiga sekolah tersebut 

mencerminkan tingginya 

antusiasme peserta didik dalam 

menggunakan E-LKPD 

berbantuan Wordwall. 

Penggunaan platform Wordwall 

yang interaktif dan berbasis 

permainan edukatif terbukti 

mampu meningkatkan 

semangat dan motivasi belajar 

peserta didik, sekaligus 

membuat mereka lebih aktif dan 

mudah memahami materi yang 

disajikan secara menarik dan 

inovatif.  

D. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian mengenai 

pengembangan E-LKPD berbantuan 

Wordwall dengan model Problem 

Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran IPAS berdasarkan uraian 

sebelumnya dapat dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Pengembangan E-LKPD 

berbantuan Wordwall dengan 

model PBL pada pembelajaran 

IPAS materi keanekaragaman 

hayati di kelas IV Sekolah Dasar 

dilakukan dengan 

menggunakan model 

pengembangan ADDIE. E-

LKPD yang dikembangkan 

disusun sesuai dengan tahapan 

dalam model tersebut sehingga 

menghasilkan bahan ajar yang 

menarik melalui tampilan serta 

berbagai fitur yang tersedia 

pada aplikasi Wordwall. 

Kelayakan E-LKPD ini 

dibuktikan melalui uji validitas 

yang dilakukan oleh para ahli, 

yaitu ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli media. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa tingkat 

validitas dari ahli materi 

mencapai 92,5%, ahli bahasa 

sebesar 97,5%, dan ahli media 

sebesar 95%. Secara 

keseluruhan, rata-rata 

persentase validasi mencapai 

95% dengan kategori valid. Hasil 

ini menunjukkan bahwa E-LKPD 

berbantuan Wordwall yang 

dikembangkan telah memenuhi 
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kriteria valid dan layak untuk 

diuji coba dalam proses 

pembelajaran di lapangan. 

2. Pengembangan E-LKPD 

berbantuan Wordwall dengan 

model PBL pada pembelajaran 

IPAS materi keanekaragaman 

hayati di kelas IV Sekolah Dasar 

juga menunjukkan tingkat 

kepraktisan yang tinggi. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji 

praktikalitas yang diperoleh dari 

respon guru dan peserta didik. 

Pada uji coba di SDN 07 

Sungayang , persentase 

kepraktisan dari respon guru 

mencapai 95,8% dengan 

kategori praktis, sedangkan 

respon peserta didik sebesar 

95,2% dengan kategori praktis. 

Selanjutnya, pada sekolah 

penelitian di SDN 11 

Sungayang, persentase 

kepraktisan respon guru 

mencapai 95,8% dengan 

kategori praktis, sementara 

respon peserta didik sebesar 

96,1% dengan kategori praktis. 

Selain itu, pada SDN 02 

Minangkabau diperoleh hasil 

kepraktisan respon guru 

sebesar 100% dan respon 

peserta didik sebesar 95,8%, 

yang keduanya termasuk dalam 

kategori praktis. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa E-LKPD 

berbantuan Wordwall yang 

dikembangkan memiliki tingkat 

kepraktisan yang sangat baik, 

sehingga dapat membantu dan 

memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran 

serta meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk lebih aktif 

dan memahami materi yang 

disajikan secara sederhana dan 

inovatif. 
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